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Abstrak: Sarana dalam pendidikan merupakan suatu hal yang dapat mendukung proses belajar mengajar di sekolah. 

Laboratorium adalah salah satu sarana penting sebab laboratorium merupakan tempat dimana siswa dapat mempraktekkan 

kemampuannya melalui demonstrasi, eksperimen, dan pengembangan pengetahuan. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium Fisika SMA Negeri di Kota Kendari. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini tidak menyediakan perlakuan manipulasi 

maupun penggantian variabel independen, melainkan mendeskripsikan kondisi yang sesungguhnya. Berdasarkan jenis 

penelitian deskriptif, penelitian ini termasuk jenis peneliian dengan metode observasi. Sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti, yaitu sarana dan prasarana laboratorium Fisika SMA Negeri di Kota Kendari, peneliti menggunakan metode 

observasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai deskripsi sarana dan prasarana laboratorium fisika SMA 

Negeri di Kota Kendari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri di Kendari yang terdiri dari 10 

kecamatan dan 11 sekolah. Sampel dalam studi ini diambil dengan teknik sampling purposive. Teknik ini dipilih karena 

penentuan sampel hanya berdasarkan pada sekolah yang memiliki laboratorium fisika. Dengan demikian sampel dalam 

studi ini adalah SMA Negeri 2 Kendari, SMA Negeri 4 Kendari, SMA Negeri 5 Kendari, SMA Negeri 10 Kendari, dan 

SMA Negeri 11 Kendari. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana laboratorium fisika SMA 

Negeri di Kota Kendari masuk dalam kategori cukup baik dan cukup sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
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Abstract: Facilitation in education is something that can support teaching learning process at school. Laboratory is one the 

important facilitation because the lab is a place where student can practice their skill through demonstration, experiment 

and development of knowledge. This study aims to describe the availability of facilities and infrastructure for the State 

High School Physics laboratory in Kendari City. Method used in this study is a qualitative descriptive method. This 

research does not provide manipulation treatment or modifier of independent variables, but describes a condition as it is. 

Based on the types of descriptive research, this research includes the type of research with the observation method. In 

accordance with the problems studied, namely to see the facilities and infrastructure of the State High School Physics 

laboratory in Kendari City, the researchers used the observation method which aims to obtain information about the 

description of the State High School Physics laboratory facilities and infrastructure in Kendari City. The population in this 

study were all public high schools in Kendari City which consisted of 10 districts and 11 schools. Sampling in this study 

was conducted using purposive sampling technique. Purposive sampling is used because the determination of the sample 

with consideration only takes schools that have physics laboratories. So that the samples in this study are SMA Negeri 2 

Kendari, SMA Negeri 4 Kendari, SMA Negeri 5 Kendari, SMA Negeri 10 Kendari and SMA Negeri 11 Kendari. The 

results of this study indicate that the facilities and infrastructure of the State High School Physics laboratory in Kendari 

City are categorized as pretty good and in quite appropriate with Permendiknas No. 24 of 2007. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan bentuk organisasi yang diartikan 

sebagai wadah dari kumpulan orang-orang terdidik yang 

saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu yakni 

tujuan pendidikan. Keberhasilan program pendidikan 

dalam proses belajar-mengajar sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu peserta didik, kurikulum, guru, dana, 

sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan lainnya. 

Apabila faktor tersebut terpenuhi dengan baik dan bermutu 

maka akan menghasilkan peningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan 

program pendidikan dalam proses pembelajaran yaitu 

sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana pendidikan 

adalah salah satu sumber daya yang menjadi tolak ukur 

mutu sekolah dan perlu peningkatan terus menerus seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dalam penyelengaraan pendidikan, sarana prasaran sangat 

dibutuhkan untuk menghasilkan kualitas peserta didik yang 

terbaik. 

Laboratorium merupakan salah satu sarana 

pendukung dalam pembelajaran fisika yang didalamnya 

dilengkapi dengan peralatan dan bahan-bahan berdasarkan 

metode keilmuan tertentu untuk melakukan suatu 

percobaan.Penelitian yang dilakukan oleh Emha (2006) 

menyatakan laboratorium merupakan suatu tempat atau 

lembaga tempat peserta didik belajar serta mengadakan 

percobaan (penyelidikan) dan sebagainya yang 

berhubungan dengan fisika, biologi dan sebagainya. 

Keberadaan laboratorium menjadi salah satu terpenuhinya 

standar sarana dan prasarana pada sebuah sekolah. Hal ini 

dikarenakan laboratorium menjadi salah satu penunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran fisika khususnya 

pada sekolah menengah atas (SMA). Menyadari 

pentingnya laboratorium dalam sebuah sekolah, maka 
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laboratorium yang ada haruslah memenuhi standar yang 

sesuai dengan standarisasi laboratorium yang diatur dalam 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Laboratorium fisika 

menjadi tempat/wadah untuk membuktikan atau menguji 

kebenaran suatu teori fisika dengan data-data kenyataan 

empiris kuantitas maupun kualitas.Agar percobaan dapat 

dilakukan dalam suatu laboratorium, maka laboratorium itu 

harus dilengkapi dengan alat-alat yang memadai.Artinya 

alat-alat yang tersedia harus memiliki fungsi yang 

mendukung terlaksananya laboratorium (Said, 2011). 

Laboratorium fisika merupakan salah satu sumber 

pembelajaran fisika yang sangat diperlukan untuk 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta 

didik.Penggunaan laboratorium fisika sebagai tempat 

kegiatan praktikum dalam pembelajaran memberikan 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

siswa agar mampu menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah.Selain itu kegiatan laboratorium 

memberikan pengalaman siswa untuk dapat mengajukan 

dan menguji hipotesis, merancang dan merakit instrumen, 

mengumpulkan dan mengolah data, serta menyusun 

laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan secara 

lisan maupun tulisan (Kertiasa, 2006). 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

standar sarana dan prasarana laboratorium fisika yang telah 

dilakukan oleh Yanti, dkk (2016) melakukan penelitian 

dengan judul “analisis sarana prasarana laboratorium fisika 

dan intensitas kegiatan praktikum fisika dalam 

mendudkung pelakanaan pembelajaran fisika SMA Negeri 

di Kabupaten Jember”. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

daya dukung fasilitas dan sarana prasarana laboratorium 

dalam kategori baik, dimana sebagian besar SMA tersebut 

memiliki sarana dan prasarana diatas 80% memenuhi 

standar yang telah ditetapkan oleh perundang-undangan 

pemerintah. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

ketepatan sarana dan prasarana laboratorium yang sesuai 

dengan standar minimal yang telah diatur oleh pemerintah 

tentunya akan berdampak pada keberhasilan proses 

pembelajaran IPA khususnya fisika. Secara standar 

laboratorium dapat dikatakan efektif apabila memiliki 

beberapa indikator yakni frekuensi penggunaan 

laboratorium, kelengkapan alat-alat yang ada di 

laboratorium, kesesuaian materi dengan alat yang tersedia 

di laboratorium dan alokasi waktu yang cukup untuk 

kegiatan praktikum.Menyadari pentingnya sarana dan 

prasarana seperti laboratorium fisika dalam menunjang 

kegiatan  pembelajaran di sekolah,  diperlukan pengelolaan 

yang baik oleh pihak sekolah agar pemanfaatan 

laboratorium terlaksana secara efektif, maka setiap sekolah 

wajib memenuhi standar sarana dan prasarana laboratorium 

yang tercantum dalam Permendikbud No. 24 tahun 2007, 

untuk itu perlu dilakukan penelitian “Deskripsi sarana dan 

prasarana laboratorium fisika SMA Negeri di Kota 

Kendari”. 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode diskriptif kualitatif. Penelitian ini tidak 

memberikan perlakuan manipulasi atau pengubah variabel-

variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa 

adanya (Sukmadimata, 2011). Berdasarkan jenis-jenis 

penelitian deskriptif, maka penelitian ini termasuk jenis 

penelitian dengan metode observasi.Sesuai permasalahan 

yang diteliti yaitu untuk melihat laboratorium Fisika SMA 

Negeri di Kota Kendari, maka peneliti menggunakan 

metode observasi yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai gambaran standar sarana dan prasaran 

laboratorium Fisika SMA Negeri di Kota Kendari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat ketersediaan sarana dan prasarana 

laboratorium Fisika SMA Negeri Di Kota Kendari dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil persentase tingkat ketersediaan sarana dan prasarana Laboratorium Fisika di SMA Negeri di Kota Kendari 

No Indikator Persentase (%) Predikat 

1 Perabot Laboratorium 63.076 Baik 

2 Peralatan Pendidikan 35.496 Kurang baik 

3 Media Pendidikan 80 Baik 

4 Perlengkapan Lain 37 Kurang baik 

5 Kondisi ruang laboratorium 76.25 Baik 

Rata-Rata 58.3644 Cukup baik 

 

Hasil rekapitulasi analisis data yang diperoleh peneliti dari hasil skor observasi mengenai sarana prasarana di 

laboratorium fisika dapat dilihat dari gambar 1 tentang hasil persentase tingkat ketersediaan sarana dan prasarana 

laboratorium Fisika di SMA Negeri di Kota Kendari berikut. 
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Gambar 1. Hasil persentase tingkat ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium fisika di SMA Negeri di Kota Kendari 

 

Ketersediaan sarana di lima SMA Negeri di Kota 

Kendari di dapatkan data yang cukup baik tetapi masih 

belum sesuai dengan acuan yang harusnya dipenuhi yaitu 

peraturan pemerintah no. 24 tahun 2007 tentang standar-

standar minimum yang harus dimiliki laboratorium Fisika 

di SMA/MA sehingga dari acuan itu sehingga masih 

banyak alat dan perlengkapan yang harus dipenuhi, dimana 

masih banyak sekolah yang kurang dalam pemenuhan alat, 

contohnya dynamometer, generator frekuensi, komponen 

elektronika, pengeras suara, alat-alat percobaan, peralatan 

P3K, dan alat pemadam kebakaran. 

Hasil observasi pada kelima SMA Negeri di Kota 

Kendari adalah SMA Negeri  2 Kendari didapatkan 

persentase 55,245% dengan perabot laboratorium 71,88%, 

peralatan pendidikan 39,1%, media pendidikan 75% dan 

perlengkapan lain 35%. SMA Negeri  4 Kendari 

didapatkan persentase  71,88% dengan perabot 

laboratorium 87,5%, peralatan pendidikan 45%, media 

pendidikan  100 % dan perlengkapan lain  55%.  SMA 

Negeri  5 Kendari didapatkan persentase 49,55% dengan 

perabot laboratorium 75%, peralatan pendidikan 28,21%, 

media pendidikan  75% dan perlengkapan lain  20%.   

SMA Negeri  10 Kendari didapatkan persentase 56,145 % 

dengan perabot laboratorium 81,25%, peralatan pendidikan 

33,33%, media pendidikan  75% dan perlengkapan lain  

35%.  SMA Negeri 11 Kendari didapatkan persentase 

54,71% dengan perabot laboratorium 75%, peralatan 

pendidikan 28,84%, media pendidikan  75% dan 

perlengkapan lain  40%. Hasil observasi didapatkan rata-

rata 57,506% dengan kategori Cukup Baik, tetapi masih 

belum bisa memenuhi standar minimal yang telah 

ditetapkan pemerintah, dan setiap sekolah memiliki 

masalah yang sama yakni kurang melengkapi alat dan 

perlengkapan saja, untuk alat hampir semuanya tersedia 

tetapi jumlahnya masih kurang. 

Ketersediaan prasarana di lima SMA Negeri di Kota 

Kendari didapatkan data yang  baik, dimana dari lima 

indikator yang diteliti hanya satu indikator yang kurang 

memenuhi standar, yaitu ruang persiapan dan ruang 

penyimpanan yang kurang memadai, baik dari segi luas, 

ventilasi udara dan bahkan instalasi listrik. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya  pengelolaan laboratorium. 

Hasil observasi pada kelima SMA Negeri di Kota 

Kendari adalah SMA Negeri  2 Kendari didapatkan 

persentase 68,75%. SMA Negeri  4 Kendari didapatkan 

persentase 93,75%. SMA Negeri  5 Kendari didapatkan 

persentase 62,5%. SMA Negeri  10 Kendari didapatkan 

persentase 87,5% SMA Negeri 11 Kendari didapatkan 

persentase 68,75%. Hasil analisis didapatkan rata-rata 

76,25% dengan kategori baik. 

Gambar 1 menampilkan persentase tingkat 

ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium Fisika di 

SMA Negeri di Kota Kendari diperoleh hasil penelitian 

bahwa sarana prasarana yang sudah memenuhi standar  

yaitu perabot  63,076%, ruang laboratorium 76,25% dan 

media pendidikan 80%, sedangkan yang kurang memenuhi 

standar sarana yaitu perlengkapan lainnya 37% dan 

peralatan pendidikan 35,496%. Dari hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa ketersedian dan kondisi sarana 

prasarana di laboratorium fisika sudah dikatakan cukup 

memenuhi standar permendiknas No 24 tahun 2007 dengan 

rata-rata nilai persentase 58,364%. 

Menurut Hakim (2016) ruangan praktikum harus 

berisi perabotan, peralatan, media, dan 

perlengkapan.Pemenuhan sarana dan prasarana 

laboratorium Fisika memenuhi standar Permendiknas 

dengan rata-rata persentase sebesar 75%. Pemenuhan 

sarana prasaran laboratorium Fisika belum mencapai 

maksimal dikarenakan  kurannya perawatan dan 

pengevaluasian dari laboran dan pihak sekolah yang 

menyebabkan perabotan seperti bak cuci dan instalasi 

listrik mengalami kerusakan dan belum diperbaiki. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan 

diperoleh kesimpulan bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana laboratorium fisika SMA Negeri di Kota Kendari 

cukup baik, dan cukup sesuai dengan standar sarana 

prasarana laboratorium fisika seperti yang tercantum dalam 

PERMENDIKNAS No. 24 tahun 2007. 
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